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ABSTRAK 

 

HAMDANI (74070) : Hubungan Persepsi Siswa Tentang Kemampuan Mengajar 
Mahasiswa PPLK Teknik Elektro dengan Hasil Belajar 
Sistem Pengendali Siswa Kelas XI di SMKN 5 Padang 
Tahun Ajaran 2010/2011. 

Dosen Pembimbing: 1. Drs. Jamin Sembiring, M.Pd 
        2. Drs. Syamsuarnis, M.Pd 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besarnya hubungan 
persepsi siswa tentang kemampuan mengajar mahasiswa PPLK Teknik Elektro 
dengan hasil belajar sistem pengendali siswa kelas XI di SMKN 5 Padang tahun 
ajaran 2010/2011 yang mencakup dalam 6 indikator penelitian antara lain: 1. 
Kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran, 2. Pengelolaan Pembelajaran, 3. 
Pengelolaan Kelas, 4. Penggunaan media atau sumber belajar, 5. Pengelolaan 
interaksi pembelajaran dan 6. Menilai prestasi belajar siswa. 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif yang bersifat 
korelasional. Populasi dalam penelitian adalah kelas XI Teknik Listrik di SMKN 
5 Padang tahun ajaran 2010/2011 dengan teknik pengambilan sampel 
proportional stratified random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 40 
siswa. Variabel dalam penelitian ada dua; persepsi tentang kemampuan mengajar 
mahasiswa PPLK Teknik Elektro merupakan variabel bebas (X) dan hasil belajar 
sistem pengendali siswa kelas XI Teknik Listrik di SMKN 5 Padang yang 
merupakan variabel terikat (Y). Instrumen yang digunakan dalam penelitian  
adalah angket (kuesioner) mengenai persepsi siswa tentang kemampuan mengajar 
mahasiswa PPLK Teknik Elektro. Untuk menguji hipotesis digunakan rumus 
Korelasi Pearson Product moment.  

Hasil analisis korelasi antara persepsi siswa tentang kemampuan mengajar 
mahasiswa PPLK Teknik Elektro dengan hasil belajar sistem pengendali siswa 
kelas XI Teknik Listrik di SMKN 5 Padang tahun ajaran 2010/2011 diperoleh 
nilai rxy sebesar 0,548  dan nilai t hitung > t tabel (4,031 > 1,684), maka Ho ditolak, 
artinya terdapat hubungan yang signifikan dengan interpretasi koefisien korelasi 
rxy= 0,548 pada tingkat hubungan cukup kuat antara persepsi siswa tentang 
kemampuan mengajar mahasiswa PPLK Teknik Elektro dengan hasil belajar 
sistem pengendali siswa kelas XI SMKN 5 Padang tahun ajaran 2010/2011. 
Keterbatasan penelitian adalah tidak mencakup 10 dari kemampuan mengajar dan 
meneliti seorang mahasiswa PPLK Teknik Elektro saja. Untuk penelitian 
selanjutnya agar dapat meneliti 10 kemampuan mengajar pada beberapa 
mahasiswa PPLK Teknik Elektro di lain sekolah. 
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 BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia yang berkualitas merupakan 

aset bangsa dan negara dalam melaksanakan pembangunan nasional di berbagai 

sektor. Sumber Daya Manusia yang berkualitas  khususnya dalam bidang 

pendidikan merupakan hasil proses belajar-mengajar di kelas dan proses 

pemberian pengetahuan, keterampilan, dan penanaman sikap yang baik pada 

siswa oleh seorang guru. Dengan pendidikan, manusia dapat memenuhi 

kebutuhannya dalam menghadapi hidup yang berilmu pengetahuan.  

 Kemampuan seorang guru dalam memberikan pembelajaran sangat 

terkait dengan proses belajar mengajar dan keterampilan siswa itu sendiri 

sebagian besar ditentukan oleh peranan seorang guru. Proses belajar-mengajar 

merupakan suatu  proses yang terdiri atas serangkaian perbuatan guru (tindakan 

guru) dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi 

edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Interaksi edukatif adalah 

penanaman sikap dan nilai dalam diri siswa yang sedang belajar.  

Kegiatan interaksi guru dan siswa merupakan kegiatan yang cukup 

dominan. Kegiatan interaksi antara guru dan siswa menuntut unsur yang serasi 

antara unsur yang satu dengan yang lain. Serasi dalam hal ini berarti unsur-unsur 

yang ada pada kegiatan proses belajar-mengajar itu akan saling menyesuaikan 

dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pembelajaran bagi siswa. Ada 
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beberapa unsur interaksi belajar-mengajar antara lain, guru, siswa, metode 

pembelajaran, alat atau sarana pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Masing-

masing unsur itu akan saling berkaitan antara yang satu dengan yang lain.  

Unit Program Pengalaman Lapangan Universitas Negeri Padang (UPPL 

UNP) sebagai suatu lembaga yang melaksanakan praktek lapangan kependidikan 

merupakan salah satu kegiatan intrakurikuler yang harus diikuti oleh seluruh 

mahasiswa yang mengambil jalur pendidikan. Dijelaskan dalam buku Pedoman 

Pelaksanaan Program Lapangan Kependidikan (2009:1) bahwa “Program 

Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK) bertujuan untuk melatih mahasiswa 

untuk  menerapkan  ilmu yang dipelajarinya dalam situasi nyata, baik kegiatan  

mengajar maupun tugas-tugas non mengajar”. PPLK sebagai kegiatan akademik 

yang dilakukan mahasiswa dalam rangka menerapkan dan mempraktekkan 

kemampuan dasar seorang guru yang diperoleh mahasiswa di lembaga 

pendidikan guru. Diantaranya, menguasai bahan, mengelola kelas, mengelola 

interaksi pembelajaran, dan menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran.  

Kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK), 

mahasiswa dibimbing oleh guru pamong. Mata pelajaran yang diajarkan 

mahasiswa PPLK adalah mata pelajaran yang dibina oleh guru pamong atas 

persetujuan mahasiswa PPLK tersebut dengan guru pamong. Setelah itu, 

mahasiswa PPLK mengajar selama satu semester dalam mata pelajaran yang 

dibina guru pamong tersebut.  

Pada saat latihan mengajar yang dilakukan secara langsung di dalam kelas 

mahasiswa PPLK menghadapi beberapa kesulitan dalam proses belajar mengajar. 
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Beberapa kesulitan  itu antara lain, tidak dapat menjaga ketenangan kelas, kurang 

dapat berinteraksi dengan siswa dengan baik, dan mahasiswa PPLK tidak 

menggunakan media / sumber belajar. 

Penulis telah  melakukan observasi  di SMKN 5 Padang pada tanggal 

30 April sampai 5 Mei 2010. Di sekolah tersebut terdapat mahasiswa PPLK 

sebanyak 18 orang dari Fakultas Teknik (FT). Terdiri dari Jurusan Teknik Mesin, 

Otomotif, dan dari Jurusan Teknik Elektro sebanyak 3 orang. Mahasiswa 

melaksanakan PPLK di akhir tahun ajaran 2009/2010 yaitu pada saat siswa 

belajar di semester genap. Pada proses pembelajaran mahasiswa PPLK terlihat 

kurang persiapan dalam menyiapkan rencana pembelajaran dan mengelola 

program pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Sardiman (2004:182) “Dengan 

tidak memiliki kesiapan mahasiswa PPLK akan mengakibatkan rusaknya suasana 

kelas dan disiplin siswa”. Kurang kesiapan mahasiswa PPLK terlihat dalam segi 

kemampuan mengajar, sehingga tidak berhasil dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan optimal.  

Penulis juga  melaksanakan observasi ulang pada tanggal 18 dan 20 

September 2010. Jumlah mahasiswa PPLK dari Jurusan Teknik Elektro 

sebanyak 3 orang di semester ganjil tahun ajaran 2010/2011.  Dalam kegiatan 

pembelajaran juga terlihat mahasiswa PPLK kurang bisa mengelola program 

pembelajaran dengan baik, mahasiswa PPLK kurang bisa menangani siswa yang 

meribut saat proses pembelajaran sedang berlangsung dalam kelas.  

Mata pelajaran sistem pengendali  sebagai salah satu mata pelajaran 

pokok yang diajarkan oleh mahasiswa PPLK untuk siswa kelas XI Jurusan 
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Teknik Listrik di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Dalam mempelajari 

pelajaran ini siswa dituntut untuk menguasai dan memahami materi dengan baik 

dan mampu mempraktekkan materi pelajaran tersebut. Selain itu, keterampilan 

yang juga dapat diaplikasikan ke masyarakat.  

SMK Negeri 5 Padang menyelenggarakan pendidikan kejuruan salah 

satunya di bidang teknik ketenalistrikan dalam program studi Teknik Instalasi 

dan Tenaga Listrik (TITL). Di kelas XI Listrik terbagi dalam 3 kelas belajar yaitu 

XIL 1, XIL 2, dan XIL 3.  Berdasarkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 

sistem pengendali yang diberikan oleh mahasiswa PPLK Teknik Elektro semester 

ganjil tahun ajaran 2009/2010 untuk masing-masing kelas XI berdasarkan 

Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM). 

Tabel 1. Hasil belajar Sistem Pengendali Kelas XI Tahun Ajaran 2009/2010 
no Nilai  SKB

M 
Kelas 

XIL 1        XIL 2            XIL 3 
26 orang 27 orang 27 orang 

1 UH 1 >70 18 org (68,2%) 16 org (60,6%) 13 org (47,4%) 
<70 8 org (31,8%) 11 org (36,4%) 14 org (52,6%) 

2 UH 2 >70 9 org (37,4%) 11 org (40,9%) 15 org (52,2%) 
<70 17 org (62,6%) 16 org (59,1%) 12 org (47,8%) 

3 UH 3 >70 10 org (40,6%) 14 org (55,5%) 14 org (52,1%) 
<70 16 org (59,4%) 13 org (44,5%) 13 org (47,9%) 

4 UAS >70 10 org (42%) 11 org (40%) 12 org (46%) 
<70 16 org (55%) 16 org (60%) 15 org (54%) 

Sumber: Tata Usaha SMKN 5 Padang 

Data di atas menggambarkan bahwa hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran sistem pengendali yang diambil dari nilai Ulangan Harian (UH) masih 

belum memenuhi harapan dan tuntutan sesuai dengan nilai SKBM. UH diadakan 

setelah siswa mempelajari satu kompetensi dasar dari tuntutan silabus. Dari nilai 
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diatas dapat digambarkan dari setiap kelas banyak siswa yang belum 

menuntaskan hasil belajarnya.  

Pada kelas XIL1 ada 8 siswa (31,8 %) yang belum tuntas saat UH 1 , 

sedangkan dengan kelas XIL 2  ada 16 siswa (59,1 %) yang belum tuntas saat UH 

2. Tidak jauh berbeda dengan kelas XIL3 ada 13 siswa  (47,9 %) yang belum 

tuntas dari UH 3. Hasil belajar dari ujian akhir semester di kelas XIL3 yang belum 

tuntas 15 orang (54 %).  Hal ini diduga karena kemampuan mengajar yang 

kurang optimal oleh mahasiswa PPLK. Terlihat dalam proses pembelajaran 

mahasiswa PPLK masih mengalami kekurangan. Beberapa diantaranya yaitu 

kurangnya mahasiswa PPLK dalam berinteraksi dengan siswa,  dalam 

menyajikan materi belajar masih terlihat belum menguasai dengan baik, sehingga 

diduga siswa tidak betah untuk mengikuti proses pembelajaran di kelas.  

Usaha mahasiswa PPLK dalam menciptakan kondisi belajar, salah 

satunya yaitu meningkatkan kemampuan mengajar mahasiswa PPLK tersebut 

baik di dalam penguasaan materi ajar, mengelola kelas dengan baik, penggunaan 

media pembelajaran, dan sebagainya. Pembelajaran yang berkualitas tidak hanya 

ditentukan oleh pembaharuan kurikulum, fasilitas yang tersedia, kepribadian 

mahasiswa PPLK yang simpatik, pembelajaran yang penuh  wawasan dan 

pengetahuan mahasiswa PPLK yang luas tentang semua bidang, melainkan juga 

harus meningkatkan kemampuan mengajar dalam proses pembelajaran. 

 Kurangnya kemampuan mengajar yang dimiliki mahasiswa PPLK dalam 

mengajar, akan menimbulkan tanggapan yang berbeda tentang kemampuan 

mahasiswa PPLK ketika mengajar di kelas dari setiap siswa. Semua informasi 
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yang diperoleh akan diberi makna sehingga muncul  tanggapan atau pandangan 

siswa terhadap mahasiswa PPLK dalam proses belajar mengajar. Menurut 

Hamalik (2000:38) “Siswa memiliki respons yang berbeda-beda terhadap pola 

prilaku mahasiswa PPLK yang sama”. Hal ini dikarenakan pada dasarnya 

mahasiswa PPLK memiliki banyak kombinasi sifat atau kualitas pribadi, apa 

yang menarik dan efektif bagi seorang siswa menimbulkan respon yang positif 

maupun respon negatif bagi seorang siswa.   

Berdasarkan uraian masalah tersebut, perlu dilakukan penelitian  untuk 

mengungkapkan hubungan persepsi siswa tentang kemampuan mengajar 

mahasiswa PPLK Teknik Elektro dengan hasil belajar dalam mata pelajaran 

sistem pengendali kelas XI Teknik Listrik di SMKN 5 Padang tahun ajaran 

2010/2011.  

B. Identifikasi Masalah 

Uraian di atas melatarbelakangi penulis mengungkapkan masalah ini, 

dimana mahasiswa PPLK Teknik Elektro Fakultas Teknik  Universitas Negeri 

Padang yang melaksanakan praktek mengajar di SMKN 5 Padang pada semester 

1 tahun ajaran 2010/2011 mengalami beberapa kesulitan. Kesulitan yang 

dihadapinya yaitu menciptakan kondisi belajar yang optimal, kurangnya 

kemampuan dasar yang berkaitan langsung dengan proses pembelajaran, yaitu 

mahasiswa PPLK kurang menguasai materi ajar yang diberikan kepada siswa, 

belum mampu mengelola kelas dan program pembelajaran dengan baik. Dari 

kesulitan yang dihadapi oleh mahasiswa PPLK, mengakibatkan siswa malas 

mengikuti proses belajar mengajar atau tidak mendengarkan mahasiswa PPLK 
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yang sedang menerangkan pelajaran. Maka hasil belajar siswa masih belum 

optimal dalam memenuhi harapan dan tuntutan yang sesuai dengan nilai SKBM 

yaitu: 70.  

 

C. Batasan Masalah 

     Begitu banyaknya permasalahan yang berhubungan dengan kemampuan 

mengajar dari seorang mahasiswa PPLK yang dihubungkan dengan hasil belajar 

siswa. Untuk menghindari penafsiran yang berbeda-beda perlu diberikan 

pembatasan permasalahan penelitian. Disini batasan penelitian yang akan diteliti 

yaitu kemampuan mengajar mahasiswa PPLK dengan indikator kemampuan 

dalam penguasaan materi pelajaran, pengelolaan pembelajaran, pengelolaan 

kelas, penggunaan media pembelajaran, pengelolaan interaksi pembelajaran, 

menilai prestasi belajar siswa dengan hasil belajar sistem pengendali siswa kelas 

XI di SMKN 5 Padang tahun ajaran 2010/2011. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimanakah hubungan persepsi siswa 

tentang kemampuan mengajar mahasiswa PPLK Teknik Elektro dengan hasil 

belajar sistem pengendali siswa  kelas XI di SMKN 5 Padang tahun ajaran 

2010/2011?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengungkapkan seberapa besar hubungan persepsi siswa tentang 

kemampuan mengajar mahasiswa PPLK Teknik Elektro dengan hasil belajar 

sistem pengendali siswa kelas XI di SMKN 5 Padang tahun ajaran 2010/2011. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Mahasiswa PPLK, sebagai masukan bagaimana kemampuan mengajar yang 

baik.  

2. Menambah informasi dan masukan bagi penulis sebagai seorang calon guru 

dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan mengajar. 

2. Memberikan informasi kepada pembaca tentang bagaimana persepsi siswa  

tentang kemampuan mengajar mahasiswa PPLK dalam melaksanakan 

proses pembelajaran di sekolah. 
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              BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

 

A. Deskripsi Teoretis 

Kerangka teori yang perlu dijelaskan sehubungan dengan masalah 

penelitian ini ada tiga yaitu: (1) persepsi, (2) kemampuan mengajar dan (3) hasil 

belajar. 

1. Persepsi 

 Persepsi berarti tanggapan atau daya menanggapi dan memahami 

sesuatu. Secara sederhana persepsi disebut sebagai pendapat yang ada pada 

diri seseorang. Menurut Sardiman (2004:45) “Persepsi merupakan bayangan 

yang tinggal di dalam ingatan setelah melakukan pengamatan”. Dari 

pengertian ini persepsi merupakan tanggapan seseorang untuk memahami 

atau mengartikan suatu peristiwa yang terjadi di lingkungan, salah satunya 

dalam kelas. Sedangkan Harjanto (1997:64) mengatakan bahwa “Persepsi 

atau perseption menunjuk pada pemakaian alat-alat perasa untuk 

membimbing efektifitas gerak”. Dengan menggunakan indera perasa 

seseorang untuk menerjemahkan sesuatu perbuatan yang ditampilkan, 

misalnya kemampuan mengajar mahasiswa PPLK dalam proses belajar 

mengajar di kelas. 

 Seseorang dalam mengamati dan memahami situasi atau peristiwa 

tertentu pada dasarnya berbeda-beda dalam  memberikan tanggapan terhadap 

suatu objek yang sama. Dengan demikian persepsi akan terbentuk setelah 

9 
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adanya peristiwa dari luar diri individu yang pada akhirnya bisa digunakan 

untuk mengambil kesimpulan yang menyenangkan, menyedihkan, menolak 

atau menerima sesuatu yang dipersepsikan. 

 Dari pernyataan diatas, jika dikaitkan dalam penelitian ini bahwa 

persepsi adalah bagaimana tanggapan siswa yang diajar oleh mahasiswa 

PPLK terhadap kemampuan mengajar mahasiswa PPLK  tersebut selama 

proses belajar mengajar berlangsung.  

2. Kemampuan Mengajar 

Mengajar pada dasarnya suatu usaha untuk menciptakan kondisi atau 

sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk berlangsung 

proses pembelajaran. Mengajar berarti menanamkan pengetahuan kepada 

siswa dengan suatu harapan terjadinya proses pemahaman. Menurut pendapat 

Hamalik (2000:67) “Mengajar merupakan proses penyampaian pengetahuan 

dan kecakapan, atau mengatur lingkungan belajar”. Berdasarkan uraian diatas 

mengajar  yaitu suatu upaya untuk menciptakan suatu hubungan yang baik 

diantara guru dengan siswa, agar terjadinya kondisi yang kondusif untuk 

berlangsungnya kegiatan belajar siswa. 

Kemampuan mengajar merupakan kompetensi yang harus dimiliki 

seorang guru untuk melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru, 

mengelola dan mengarahkan siswa untuk menerima dan memahami pelajaran 

yang diberikan. Sardiman (2004:164) mengemukakan sepuluh kompetensi 

guru itu meliputi:  

(1) menguasai bahan, (2) mengelola program belajar 
mengajar, (3) mengelola kelas, (4) menggunakan media/sumber 
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belajar, (5) menguasai landasan kependidikan, (6) mengelola 
interaksi belajar-mengajar, (7) menilai prestasi siswa untuk 
kepentingan pengajaran, (8) mengenal fungsi dan program 
layanan bimbingan dan penyuluhan, (9) mengenal dan 
menyelenggarakan administrasi sekolah serta memahami 
prinsip-prinsip dan (10) hasil penelitian pendidikan guna 
keperluan pengajaran.  

 
Dalam penelitian ini hanya membahas kompetensi dasar guru dalam 

proses pembelajaran. Guru sebagai pendidik harus bisa membimbing 

pelaksanaan pembelajaran dengan berbagai kemampuan mengajar yang 

memadai. Kemampuan dasar mengajar seorang guru antara lain: 

a. Penguasaan Materi Pelajaran 

Sebelum guru tampil di depan kelas untuk mengajar, terlebih 

dahulu guru sudah menguasai materi pelajaran sekaligus bahan yang 

dapat mendukung jalannya proses belajar mengajar. Menurut Sardiman 

(2004:164) “Menguasai bahan pembelajaran bagi seorang guru 

mengandung dua lingkup penguasaan materi yaitu menguasai bahan 

bidang studi dalam kurikulum sekolah dan menguasai bahan pengayaan 

atau penunjang bidang studi”. Menguasai bahan bidang studi dalam 

kurikulum sekolah yaitu guru harus menguasai bahan sesuai dengan 

materi atau cabang ilmu pengetahuan yang dipegang sesuai dengan yang 

tertera dalam kurikulum sekolah. 

Agar penyampaian materi lebih mantap guru harus menguasai 

bahan pelajaran lain yang dapat memberi pengayaan serta memperjelas 

dari bahan bidang studi yang dipegang. Sejalan dengan pendapat 

Hamalik (2000:63) “Materi pelajaran bersumber dari sumber bahan 
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pelajaran yang berkenaan dengan mata ajaran tertentu”. Dengan 

menguasai bahan/materi pelajaran maka guru dapat menerangkan 

pelajaran secara sistematis, dapat memberikan contoh yang dipahami 

oleh siswa, dapat mengulang kembali dan menjelaskan pelajaran tersebut 

seandainya ada siswa yang kurang memahami pelajaran sebelumnya. 

b. Pengelolaan Program Pembelajaran 

Pengelolaan program pembelajaran merupakan tahap 

pelaksanaan program yang telah di buat guru. Dalam pelaksanaannya 

guru aktif dalam menciptakan dan menumbuhkan semangat pada siswa 

untuk belajar sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam program 

belajar mengajar. 

Menurut pendapat Sardiman (2004:165-167) “Langkah-langkah 

yang ditempuh guru dalam  mengelola program belajar-mengajar,  1) 

merumuskan tujuan pembelajaran secara benar dapat memberikan 

pedoman atau arah bagi siswa dalam menyelesaikan materi kegiatan 

belajarnya. 2) mengenal dan dapat menggunakan proses instruktural yang 

tepat, diantaranya yaitu guru menggunakan dan memenuhi langkah-

langkah dalam kegiatan belajar seperti merumuskan tujuan dan 

merumuskan kegiatan belajar. 3) melaksanakan program belajar 

mengajar. 4) mengenal kemampuan siswa karena setiap siswa memiliki 

perbedaan karakteristik sendiri. 5) merencanakan dan melaksanakan 

program remedial merupakan kegiatan perbaikan bagi siswa yang belum 

berhasil dalam belajar”.  
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 Dari penjelasan di atas, sebelum mengajar guru perlu 

merumuskan tujuan pengajaran, karena tujuan pengajaran memberikan 

petunjuk untuk memilih isi mata pelajaran. Menurut Sudjana (1990:2) 

“Tujuan pengajaran  pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku 

yang diinginkan pada diri siswa”. Sejalan dengan pendapat Hamalik 

(2008:109) mengatakan “Tujuan pengajaran adalah suatu deskripsi 

mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh siswa setelah 

berlangsung pengajaran”. Dengan mengetahui tercapai tidaknya tujuan 

pengajaran dapat diambil tindakan perbaikan pengajaran dan perbaikan 

siswa yang bersangkutan. Mengembangkan alat evaluasi dan 

merumuskan kegiatan belajar. Guru biasanya menyiapkan segala sesuatu 

secara tertulis dalam suatu persiapan mengajar yang mengandung 

prosedur atau langkah-langkah yang ditempuh dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar guru menyiapkan 

materi pelajaran, mengadakan ulangan harian dan perbaikan. Guru harus 

menyampaikan materi secara tepat dan jelas, pertanyaan yang dilontarkan 

yang membuat siswa berpikir, mendidik dan mengenai sasaran. Selain 

itu, guru perlu menciptakan kondisi yang dapat memunculkan pertanyaan 

siswa. Pemberian variasi, memperhatikan reaksi dan tanggapan siswa, 

memberi penghargaan bagi yang menjawab yang tepat. Selain itu, guru 

harus membuat kesimpulan dari setiap kegiatan pembelajaran. 
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c. Pengelolaan Kelas 

Pengelolaan kelas mencakup pada kegiatan menciptakan dan 

mempertahankan kondisi  yang optimal dalam  proses belajar mengajar. 

Menurut Suryobroto (1997:48) “Pengelolaan kelas adalah suatu usaha 

yang dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan belajar-mengajar atau 

yang membantu dengan maksud agar tercapai kondisi yang optimal”. 

Sejalan dengan pendapat Sardiman (2004:169) bahwa “Kegiatan 

mengelola kelas menyangkut pengaturan tata ruang kelas yang memadai 

untuk pembelajaran dan menciptakan iklim belajar mengajar”.  

Dari pendapat di atas dalam menciptakan iklim belajar yang 

serasi adalah guru mampu menangani dan mengarahkan tingkah laku 

siswa agar tidak merusak suasana kelas. Jika terdapat tingkah laku siswa 

yang mengganggu proses belajar mengajar seperti mengganggu teman 

lain dan meribut. Guru dapat mengambil tindakan yang tepat untuk 

menghentikan tingkah laku tersebut. 

Langkah yang dapat ditempuh guru untuk mengatasi hal tersebut 

antara lain memberikan dukungan yang positif pada siswa selama tidak 

menyimpang. Siswa yang keras dihadapi dengan tenang dan 

memperhitungkan reaksi yang tidak diharapkan serta memberikan 

perhatian yang sama kepada semua siswa.   

d. Penggunaan Media Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran media belajar digunakan dengan 

tujuan membantu guru agar proses siswa lebih efektif dan efisien. 
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Djamarah dan Zain (1996:136) mengatakan “Media adalah alat bantu apa 

saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan 

pengajaran”. Selain itu, media merupakan berbagai jenis bagian dan 

segala alat fisik dalam lingkungan siswa sebagai sumber belajar yang 

ikut membantu guru dalam memperkaya wawasan siswa. Memilih dan 

menggunakan media harus dipertimbangkan apakah materi pelajaran 

sesuai dengan media yang dipakai.  

e. Pengelolaan Interaksi Pembelajaran 

Suryobroto (1997:51) mengatakan “Pelaksanaan interaksi belajar 

mengajar adalah proses hubungan antara guru dengan siswa selama 

berlangsungnya pengajaran”. Dalam hal ini dibutuhkan komunikasi yang 

harmonis antara guru dan siswa. Guru harus menggunakan bahasa yang 

mudah di mengerti oleh seluruh siswa agar informasi yang diberikan 

dapat diterima dengan baik, dan kemampuan untuk menanggapi pendapat 

siswa secara positif, menampilkan kepimpinan yang demokratis, bersikap 

sabar, hangat dan luwes, memberikan waktu berpikir untuk menjawab 

pertanyaan dan menuntut jawaban siswa agar tercipta suasana belajar 

yang menyenangkan. Dalam interaksi belajar mengajar semua bagian 

yaitu guru, siswa, metode dan sarana. Harus saling merenspon dan 

mempengaruhi antara yang satu dengan lain. Dengan demikian guru 

selanjutnya dapat mengembangkan interaksi belajar-mengajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
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f. Penilaian Prestasi Belajar Siswa  

Evaluasi hasil belajar siswa dapat digunakan untuk menentukan 

tingkat keberhasilan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Sejalan 

dengan pendapat Suryobroto (1997:53) “Untuk menentukan tercapai 

tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran perlu dilakukan tindakan atau 

kegiatan untuk menilai hasil belajar”. Sesuai dengan tujuan belajar 

merupakan informasi tentang kelemahan dalam proses belajar mengajar 

baik dari guru atau siswa. Sebagaimana ditegaskan Sardiman (2004:174) 

“Guru harus mampu menilai prestasi belajar untuk kepentingan 

pembelajaran”. 

Guru mampu menciptakan kegiatan belajar mengajar yang 

bervariasi antara siswa yang berprestasi tinggi dengan siswa yang 

berprestasi rendah sebagai contoh adanya program remedial bagi siswa 

yang berkemampuan rendah serta memberikan tugas kepada siswa. 

Selain itu, adanya evaluasi sewaktu pelajaran berlangsung dan akhir 

pembelajaran. Menganalisa hasil belajar siswa dan melihat adanya 

umpan balik untuk masing-masing siswa. 

g. Menguasai Landasan-landasan Kependidikan 

       Pendidikan adalah serangkaian usaha untuk pengembangan 

bangsa. Pengembangan bangsa itu akan dapat diwujudkan secara nyata 

dengan usaha menciptakan ketahanan nasional dalam rangka mencapai 

cita-cita bangsa. Itulah sebabnya pendidikan nasional dirumuskan 

sebagai usaha sadar untuk membangun manusia Indonesia seutuhnya. 
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Rumusan pendidikan nasional itu sendiri didasari pada pancasila dan 

UUD 1945. 

       Kemudian di dalam GBHN juga telah diberikan arah dan tujuan 

sistem pendidikan nasional, yakni sistem pendidikan yang berdasarkan 

pancasila. Pemerintah menetapkan berbagai kebijaksanaan yang akan 

melandasi dan mempedomani proses pendidikan di berbagai pendidikan 

termasuk kegiatan guru. Dengan demikian, guru sebagai salah satu unsur 

manusiawi dalam kegiatan pendidikan harus memahami hal-hal yang 

berkaitan dengan pendidikan nasional. Dengan memahami itu, semua 

guru akan memiliki landasan berpijak dan keyakinan yang mendorong 

cara berpikir dan bertindak edukatif di setiap situasi dalam usaha 

mengelola interaksi belajar mengajar. Tindakan edukatif itu didasari oleh 

konsep bahwa manusia pada hakikatnya berhak menerima pendidikan. 

h. Mengenal Fungsi dan Program Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah 

Dalam tugas dan peranannya di sekolah guru juga sebagai 

pembimbing ataupun konselor/penyuluh. Guru harus bisa mengenal 

fungsi dan program layanan bimbingan dan penyuluhan di sekolah. Hal 

ini dimaksudkan agar kegiatan interaksi belajar mengajar bersama siswa 

menjadi lebih tepat dan produktif. Dalam kegiatan belajar mengajar di 

sekolah, bimbingan akan lebih efektif dan efisien jika dipadukan melalui 

kegiatan konseling/penyuluhan. Konseling diartikan sebagai suatu 

hubungan dinamis yang bersifat pribadi antar dua orang yang bersama-

sama mendekati permasalahan yang telah diartikan bersama. Dengan 
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demikian, guru di sekolah tidak hanya sebagai pembimbing dan 

membantu siswa dalam hal pelajaran, tetapi juga membantu 

menunjukkan pemecahan pribadi siswa yang menganggu pelajaran dan 

kegiatan hidup lainnya. 

i. Mengenal dan Menyelenggarakan Administrasi Sekolah 

Guru di sekolah di samping berperan sebagai pengajar, pendidik dan 

pembimbing juga sebagai administrator. Dengan demikian guru harus 

mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah. Administrasi 

sekolah dapat dikatakan sebagai kegiatan catat mencatat dan lapor 

melapor secara sistematis mengenai informasi tentang suatu sekolah. 

j. Memahami Prinsip-prinsip dan Menafsirkan Hasil Penelitian Pendidikan 

Guna Keperluan Pengajaran 

Di samping bertugas sebagai pendidik dan pembimbing siswa 

dalam rangka pengabdiannya kepada masyarakat, nusa dan bangsa. Guru 

harus memahami hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. Hal ini 

dilakukan dalam rangka menumbuhkan penalaran dan mengembangkan 

proses belajar mengajar. Dengan demikian, akan menambah wawasan 

bagi guru dalam mengembangkan interaksi belajar mengajar yang lebih 

dinamis. Selain itu, guru juga harus membaca dan menafisirkan hasil-

hasil penelitian pendidikan sehingga guru akan mendapatkan ilmu yang 

bisa diterapkan untuk keperluan proses belajar mengajar. 
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  3.  Hasil Belajar 

Dalam proses pembelajaran diperlukan hubungan aktif antara 

mahasiswa PPLK dan siswa dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 

Tujuan ini pada dasarnya merupakan rumusan tingkah laku dan 

kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya. Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu 

perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-

perubahan tersebut akan dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku. 

Menurut Slameto (1991:2) “Belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya”.  

 Menurut Winkel (1996:50) “Adanya perubahan dalam pola 

perilaku inilah yang menandakan telah terjadi belajar”. Semua perubahan 

merupakan suatu hasil belajar dan mengakibatkan manusia berubah dalam 

sikap dan tingkah lakunya. Tujuan belajar pada hakekatnya adalah untuk 

mencapai hasil belajar yang diinginkan. Hasil belajar merupakan suatu 

prestasi yang dicapai setelah mengikuti proses belajar mengajar.  

 Pendapat diatas sejalan dengan pendapat Sudjana (1990:22) 

mendefinisikan “Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Pendapat tersebut 

menekankan bahwa hasil belajar adalah  kemampuan merubah tingkah 
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laku yang terjadi karena suatu usaha. Perubahan tingkah laku meliputi 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diperoleh peserta didik dari 

suatu proses belajar nilai-nilai yang terkandung didalamnya dan dapat 

digambarkan dalam bentuk angka-angka atau skor nilai yang dipergunakan 

dalam bentuk dunia pendidikan. 

Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil belajar yang berasal 

dari nilai akhir semester yang diberikan oleh mahasiswa PPLK setelah 

menyelesaikan beberapa kompetensi dasar pelajaran sesuai dengan tututan 

silabus yang dimiliki oleh mahasiswa PPLK pada mata pelajaran sistem 

pengendali siswa kelas XI SMKN 5 Padang yang diajar oleh mahasiswa 

PPLK Teknik Elektro.  

 

B. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan studi kepustakan dan pelacakan hasil-hasil penelitian yang 

relevan dengan penelitian ini. Penelitian tersebut adalah Eza Peni (2008) dan 

Anita Krisna (2007).  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Eza Peni (2008) tentang Persepsi Guru 

Pamong tentang Kemampuan Mengajar Mahasiswa Program Pengalaman 

Lapangan Kependidikan  (PPLK) Jurusan Kesejahteraan Keluarga di SMK 

Kelompok Pariwisata kota Padang. Hasil penelitiannya menyimpulkan 

kemampuan mengajar mahasiswa PPLK jurusan kesejahteraan keluarga di 

SMK Kelompok Pariwisata kota Padang termasuk kategori cukup baik.   
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Anita Krisna (2007) tentang Persepsi Guru 

Pamong Terhadap Kemampuan Mengajar Mahasiswa S1 Universitas Negeri 

Padang yang Melaksanakan Program Pengalaman Lapangan di kota 

Bukittinggi Periode Januari-Juni 2006. Hasil penelitiannya menyimpulkan 

persepsi guru pamong terhadap kemampuan mengajar mahasiswa S1 UNP 

termasuk kategori baik. 

Perbedaan antara penelitian yang relevan dengan penelitian hubungan 

persepsi siswa tentang kemampuan mengajar mahasiswa PPLK Teknik Elektro 

dengan hasil belajar sistem pengendali siswa Kelas XI di  SMKN 5 Padang 

tahun ajaran 2010/2011. Pertama jika dilihat dari objek yang diteliti adalah  

siswa kelas XI Teknik Listrik SMKN 5 Padang tahun ajaran 2010/2011. Kedua, 

batasan masalah yang diteliti, yaitu hubungan persepsi siswa tentang 

kemampuan mengajar mahasiswa PPLK Teknik Elektro dengan indikator 

penguasaan materi pelajaran, pengelolaan program pembelajaran, pengelolaan 

kelas, pengelolaan interaksi pembelajaran, dan menilai prestasi belajar siswa 

dengan hasil belajar mata pelajaran sistem pengendali. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan diatas, mahasiswa PPLK 

memegang peranan dalam pelaksanaan dan keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. Mahasiswa PPLK berinteraksi langsung dengan siswa di dalam 

kelas. Dengan demikian mahasiswa PPLK harus memiliki kemampuan mengajar 

yang baik. Kemampuan mengajar mahasiswa PPLK dalam mengajar secara 
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langsung akan teramati, dirasakan dan dinilai oleh siswa. Oleh sebab itu, 

tanggapan (persepsi) siswa dapat dijadikan tolak ukur untuk melihat kemampuan 

mahasiswa PPLK dalam melaksanakan pembelajaran. Kemampuan mengajar 

mahasiswa PPLK meliputi penguasaan materi pelajaran, pengelolaan program 

belajar mengajar, pengelolaan kelas, penggunaan media dalam belajar, 

pengelolaan interaksi belajar dan penilaian prestasi belajar.  

Dari hasil belajar yang diperoleh siswa diduga ada kaitannya dengan 

kemampuan mengajar mahasiswa PPLK. Hal ini didasarkan pada pemikiran 

bahwa kalau kemampuan mengajar mahasiswa PPLK sudah baik seperti 

menggunakan materi pelajaran, penggunaan media belajar yang sesuai dengan 

materi dan program belajar yang baik dalam pencapaian tujuan pengajaran. 

Selain itu, diiringi dengan mengelola kelas dalam menciptakan kondisi belajar 

yang memungkinkan kegiatan pengajaran berlangsung optimal. Kelas yang sudah 

tertib, siswa yang semangat dalam belajar, adanya hubungan yang baik antara 

mahasiswa PPLK dan siswa, maka siswa akan merasa senang belajar dengan 

mahasiswa PPLK tersebut.  

Hasil belajar siswa juga didukung oleh kemampuan siswa dalam 

memahami pelajaran, mematuhi aturan kelas dan kemampuan mengajar 

mahasiswa PPLK dalam memberikan pelajaran kepada siswa. Mahasiswa PPLK 

juga harus menguasai materi pelajaran yang akan dilaksanakan, melaksanakan 

program belajar serta berinteraksi dan mengelola kelas dengan baik. Untuk lebih 

jelasnya hubungan persepsi siswa tentang kemampuan mengajar mahasiswa 

PPLK Teknik Elektro dengan hasil belajar siswa tahun ajaran 2010/2011 dapat 
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dilihat pada skema dibawah ini. Skema ini menunjukkan bahwa persepsi siswa 

tentang kemampuan mengajar mahasiswa PPLK sebagai variabel (X) dan hasil 

belajar sebagai variabel (Y). 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

Keterangan: 

Variabel X: kemampuan mengelola kelas 

Variabel Y: hasil belajar siswa 

             : hubungan  

  

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka teoretis dan kerangka pemikiran yang telah 

dikemukakan, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

Ha :    Terdapat hubungan yang siginifikan persepsi siswa tentang kemampuan 

mengajar mahasiswa  PPLK Teknik Elektro dengan hasil belajar sistem 

pengendali siswa kelas XI di SMKN 5 Padang tahun ajaran 2010/2011. 

Ho : Tidak terdapat hubungan yang siginifikan persepsi siswa tentang 

kemampuan mengajar mahasiswa  PPLK  Teknik Elektro dengan hasil 

belajar sistem pengendali siswa kelas XI di SMKN 5 Padang tahun 

ajaran 2010/2011. 

 

 

X Y 
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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil analisis data penelitian yang dilakukan dapat disimpulakn 

bahwa: 

1. Persepsi siswa tentang kemampuan mengajar mahasiswa PPLK Teknik 

Elektro adalah baik (67,5 %). 

2. Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran sistem pengendali SMKN 5 

Padang tahun ajaran 2010/2011 adalah cukup baik (37,5 %). 

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan  terdapat hubungan 

yang cukup kuat dan signifikan antara persepsi siswa tentang kemampuan 

mengajar mahasiswa PPLK Teknik Elektro dengan hasil belajar sistem 

pengendali kelas XI SMKN 5 Padang tahun ajaran 2010/2011.  

B. Saran 

 Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan kesimpulan yang telah 

dikemukakan, maka selanjutnya dapat diajukan saran-saran sebagai berikut. 

1. Mahasiswa PPLK Teknik Elektro 

         Bagi mahasiswa PPLK Teknik Elektro agar dapat meningkatkan 

kemampuan mengajarnya pada saat melakukan praktek mengajar. Sehingga 

persepsi siswa terhadap kemampuan mengajar mahasiswa PPLK Teknik 

Elektro semakin baik, apabila persepsi terhadap kemampuan mengajar 

mahasiswa PPLK Teknik Elektro baik maka hasil belajar semakin baik pula 

dan sebaliknya. Selain itu, diharapkan mahasiswa PPLK agar memberikan nilai 
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Ulangan Harian (UH) dan tugas-tugas dalam proses pembelajaran secara 

objektif. 

2. Jurusan Teknik Listrik SMK N 5 Padang  

          Agar bekerja sama dengan pihak yang berwenang di SMKN 5 Padang yaitu 

waka sarana prasarana dan kurikulum agar berupaya dalam meningkatkan hasil 

belajar salah satunya dalam mata pelajaran sistem pengendali antara lain 

dengan melengkapi buku-buku pustaka serta sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan siswa untuk praktek. 

3. Peneliti selanjutnya 

           Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilakukan, diduga masih 

banyak faktor yang menyebabkan perubahan hasil belajar siswa, disamping 

faktor persepsi siswa tentang kemampuan mengajar mahasiswa PPLK Teknik 

Elektro. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk memperluas penelitian 

ini dari segi lain yang relevan dengan kemampuan mengajar mahasiswa PPLK 

Teknik Elektro. 
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